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ABSTRAK

Pendahuluan. Peningkatan penggunaan tas punggung oleh anak sekolah dasar
diiringi dengan peningkatan perhatian terhadap efek samping penggunaan tas
punggung yang berat, dapat menimbulkan efek negatif yang cukup besar bagi
anak sekolah dasar dikarena dapat meningkatkan stres pada struktur tulang
belakang anak yang sedang dalam masa pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara berat tas punggung dengan nyeri punggung
bawah pada anak usia 10-12 tahun. Penelitian dilakukan di SDN.0213 Bahal Batu
Barumun Tengah.

Metode. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian cross-sectional
dengan tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive sampling dan
didapatkan 75 orang sampel. Prosedur penelitian dengan melakukan pengukuran
berat tas punggung, berat badan, tinggi badan dan siswa diberikan kuesioner
mengenai keluhan nyeri punggung bawah.

Hasil. Penelitian menunjukan dari 75 sampel, seluruhnya (100%) menggunakan
tas punggung. Siswa yang menggunakan tas punggung dengan kategori ringan
32,0% dan kategori berat 68,0%. Dari 75 sampel yang dilakukan pengukuran
nyeri punggung bawah, 80,0% mengeluhkan adanya nyeri punggung bawah.
Hasil uji Chi-square menunjukkan terdapat hubungan berat tas punggung dengan
nyeri punggung bawah pada anak usia 10-12 tahun (p=0,009< a 0,05).
Kesimpulan. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tas punggung yang
berat berhubungan dengan timbulnya keluhan nyeri punggung bawah pada anak
usia 10-12 tahun. Disarankan kepada seluruh orang tua untuk lebih
mempertimbangkan beban tas punggung yang dibawa anak kesekolah.

Kata Kunci : Tas Punggung, Anak Usia 10-12 Tahun, Nyeri Punggung Bawah
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PENDAHULUAN

Setiap anak diharapkan dapat
bertumbuh dan berkembang dengan
baik  oleh

mungkin untuk menghindari masalah

karenanya  sedapat

dalam pertumbuhannya, termasuk
dalam pertumbuhan tulang belakang.
Sebagian  besar anak  sekolah
menggunakan tas untuk membawa
keperluan sekolah setiap harinya.?

Kecenderungan saat ini sekolah
sering memberikan pekerjaan rumah,
tugas-tugas, dan alat-alat sekolah
yang berdampak pada banyaknya
material yang harus dibawa siswa
kesekolah. Sementara, dari jenis tas
yang ada tas punggung merupakan
tas yang banyak digunakan siswa
sekolah dasar.?°

Bauer, (2007) mengatakan ada
sekitar 40 juta anak di Amerika
Serikat menggunakan tas punggung
untuk  membawa  barang-barang
mereka. Sedangkan di Kuta, Badung
sekitar 90% siswa sekolah dasar
menggunakan tas punggung.®

Meskipun tas punggung banyak
diminati tetapi dapat menyebabkan
beberapa masalah dan dampak
negatif apabila penggunaannya tidak
tepat, seperti penggunaan tas

punggung yang terlalu berat.?

Selain buku sebagai penyebab
utama beban tas adalah karena diisi
tambahan dengan banyak benda
mulai dari bekal makan siang dan
alat-alat olahraga sehingga
menyebabkan berat tas yang dibawa
berada pada tahap yang
mengkhawatirkan.  Terlihat  dari
banyak anak sekolah membawa tas
punggung melebihi berat yang telah
direkomendasikan.?

Hasil penelitian yang dilakukan
di SDN.1 Seminyak pada 173 siswa
yang seluruhnya menggunkanan tas
punggung, didapatkan 137 (79,6%)
siswa menggunakan tas punggung
dengan kategori berat.?

Chiroproctor Internasional
Pediatric Association (ICPA) dan
America  Occupational  Therapy
(ACTA)
merekomendasikan beban barang
bawaan tidak boleh melebihi 10%
dari total berat tubuh anak (Hovarth,
2011 dalam Hendri, et al., 2014).

Ketika seseorang membawa tas

Association

dengan berat yang melebihi 10% dari
berat badan, maka kepala akan
condong kedepan untuk
mempertahankan postur tubuhnya.
Jika perubahan ini dipertahankan

dalam waktu yang cukup lama, maka
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hal ini akan mengubah kelengkungan
tulang belakang dan akan
menimbulkan nyeri punggung.®

Nyeri punggung bawah yang
terjadi pada anak akan sedikit lebih
berisko dari nyeri punggung bawah
pada orang dewasa. Nyeri punggung
bawah pada anak mempunyai
kemungkinan lebih besar untuk
menderita penyakit yang serius
seperti jika anak tersebut sampai
mengeluh adanya nyeri punggung
bawah yang disertai  dengan
penurunan berat badan, kelemahan,
demam, masalah ketika berjalan
yang nyeri menyebar sampai tungkai
bawah dan nyeri mengganggu tidur
anak, hal ini mendasari gejala nyeri
tersebut punggung bawah
memerlukan identifikasi dan juga
terapi awal agar kondisi mereka tidak
akan menjadi lebih parah.*?

Studi pendahuluan yang
dilakukan di SDN.0312 Bahal Batu
Barumun Tengah pada anaka usia
10-12 tahun .Hasil wawancara pada
10 orang anak sekolah dasar yang
punggung,
didapatkan 6 dari 10 siswa

menggunakan tas

mengeluhkan adanya nyeri punggung

bawah.

METODE

Jenis rancangan penelitian yang
digunakan adalah cross-secsional
dengan studi deskriptif korelasi
dengan tehnik pengambila sampel
menggunakan  tehnik  purposive
sampling dan didapatkan 75 sampel.
Sampel  diambil  dari  siswa
SDN.0213 Bahal Batu Barumun
Tengah kelas 1V, V, VI.

Variabel penelitian ini terdiri dari
berat tas punggung, keluhan nyeri
punggung bawah, umur, jenis
kelamin  dan  kelas.  Prosedur
penelitian ini dengan pengukuran
berat tas punggung, berat badan dan
siswa diberi kuesioner mengenai

nyeri punggung bawah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Perempuan 46 61,3
Laki-laki 29 38,7
Usia (M=10,96,
SD=0,813, min-
max=10-12 tahun)
10 Tahun 26 34,7
11 Tahun 26 34,7
12 Tahun 23 30.7
Kelas
v 21 28,0
\V 32 42,7
VI 22 29,3
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Karakteristik responden
berdasarkan data demografi
menunjukkan  bahwa  mayoritas
berjenis kelamin perempuan

(61,3%), usia 10 dan 11 tahun
(34,7%), dan kelas V (42,7%).

Berat Tas Punggung Pada Anak

Usia 10-12 Tahun
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berat Tas
Punggung Pada Anak Usia 10-12 Tahun

Kategori Berat Tas n %
Punggung

Ringan 24 32,0
10 Tahun 2 2,7
11 Tahun 10 13,3
12 Tahun 12 16,0

Berat 51 68,0
10 Tahun 24 32,0
11 Tahun 16 21,3
12 Tahun 11 14,7

Persentase berat tas punggung
pada anak usia 10-12 tahun di
SDN.0213 Bahal Batu Barumun
Tengah mayoritas adalah kategori
berat (68,0%), sedangkan persentase
responden  usia  10-12  tahun,
mayoritas responden yang membawa
tas punggung dengan kategori
ringan: usia 12 tahun (16,0%) dan
kategori berat: wusia 10 tahun
(32,0%)(tabel 4.2).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
peneliti  Dumandor, etal (2015)
bahwa mayoritas berat tas punggung
dengan kategori berat dibawa oleh
responden usia 10 tahun (30,0%).°

Hal ini dikarenakan jadwal
ektrakurikuler yang lebih banyak
pada responden wusia 10 tahun
dibanding dengan responden dengan
usia yang lainnya, yang berpengaruh
terhadap  bertambahnya  barang
bawaan yang  harus  dibawa

responden dari rumah ke sekolah.®

Nyeri Punggung Bawah Pada
Anak Usia 10-12 Tahun

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nyeri
Punggung Bawah Pada Anak Usia 10-12
Tahun

Nyeri Punggung Bawah n %

Tanpa ada Nyeri 15 20,0
10 Tahun 3 4
11 Tahun 5 6,7
12 Tahun 7 9,3

Dengan nyeri 60 80,0
10 Tahun 23 30,7
11 Tahun 21 20,0
12 Tahun 16 21,3

Persentase nyeri punggung
bawah pada anak usia 10-12 tahun di
SDN.0213 Bahal Batu Barumun
Tengah mayoritas adalah mengeluh
adanya nyeri punggung bawah
(80,0%), sedangkan persentase nyeri
punggung bawah pada anak usia 10-
12 tahun, didapatkan mayoritas pada
responden usia 10 tahun (30,7%)
(tabel 4.3).

Hasil penelitian ini didukung
dengan  hasil
dilakukan  Mahendrayani  (2014)

penelitian  yang
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bahwa mayoritas nyeri punggung
bawah dikeluhkan oleh responden
usia 10 tahun (31,0%).
Hasil survei Archives of
Childhood  (2013)

terhadap 1.403 anak sekolah yang

Disease iIn

mengeluh adanya nyeri punggung
bawah sebanyak 861 anak sekolah
dan rata-rata terjadi pada anak

berusia 10 tahun, hal tersebut
menunjukkan nyeri punggung bawah
rata-rata paling sering pada waktu
masa  pertumbuhan  dikarenakan
belum matangnya tulang belakang,
karena pada kondisi seseorang dalam
posisi berdiri tegak tampa membawa
barang apapun,

fungsi  weight-

bearing  dilakukan oleh 5 ruas
vertebrata lumbal dan terkonsentrasi
pada discus intervertebrata L5-S1,
hal ini dikarenakan pusat massa
berdiri

berada di anterior 1IVD L5-S yang

tubuh pada posisi tegak

menyebabkan  timbulnya  nyeri

punggung bawah.?

Tabulasi Silang Hubungan Berat
Tas Punggung Dengan Nyeri
Punggung Bawah Pada Anak Usia
10-12 Tahun

Tabel 4.4 Tabulasi Silang Hubungan
Berat Tas Punggung Dengan Nyeri

Punggung Bawah Pada Anak Usia
10-12 Tahun.

Nyeri
Punggung
Bawah

Ya Tidak Total

Berat Tas Ringan Jumlah 15 9 24
Punggung

% Total 20.0 12.0% 32.0

% %

Berat  Jumlah 45 6 51

% 60.0 8.0% 68.0

Total % %

Total Jumlah 60 15 75

% Total 80.0 20.0% 100.0

%

%

Hubungan berat tas punggung
dengan nyeri punggung bawah pada
anak usia 10-12 tahun dengan
menggunakan uji statistik chi-square
32,0%

responden yang membawa berat tas

didapatkan  hasil, dari
punggung kategori ringan, 20,0%
diantaranya tidak mengeluh nyeri
punggung bawah. Sedangkan 68,0%
responden membawa berat tas
kategori berat, 60,0% diantaranya
menyeluh adanya nyeri punggung
80,0%

diantaranya mengeluh adanya nyeri

bawah. Sedangkan,
punggung bawah (tabel 4.4).
Didapatkan  nilai  p-value
sebesar 0,009 (terlampir) pada taraf
signifikan 5% (0,05), yang berarti
bahwa terdapat hubungan berat tas
punggung dengan nyeri punggung
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bawah pada anak usia 10-12 tahun
(0,009 < 0,05) (tabel 4.4).

Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan
Derwantari, et.al (2017) bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara berat tas punggung dengan
nyeri punggung bawah pada anak
sekolah dasar.

Secara eksperimental,
penelitian pada anak menghasilkan
hubungan antara berat tas punggung
dan sudut inklinasi trunkus jika
seseorang membawa tas dengan
beban melebihi dari 10% massa
tubuhnya.8

Pascoe, et.al (2013)
menyatakan perubahan pada trunkus
tulang belakang kearah depan pada
anak usia 10 sampai dengan 13 tahun
jika membawa beban melebihi berat
badan mereka. Penyebab timbulnya
nyeri punggung bawah akibat tas
punggung Yyang berat berhubungan
dengan adanya perubahan postur
tubuh.”

Ketika siswa sekolah dasar
membawa tas dengan berat melebihi
10% dari berat badan mereka, maka
kepala akan condong kedepan untuk
mempertahankan postur tubuh. Jika

perubahan postur ini dipertahankan

dalam waktu yang cukup lama, maka
hal ini akan mengubah kelengkungan
tulang belakang dan akan
menimbulkan adanya nyeri
punggung bawah pada siswa sekolah
dasar.®

SIMPULAN

Sebagian besar siswa
menggunakan tas punggung kategori
berat (68,0%) dan mengeluh adanya
nyeri punggung bawah (80,0%). Dari
hasil analisa menggunakan uji
statistik Chi-square terdapat
hubungan yang signifkan antara berat
tas punggung dengan nyeri punggung

bawah pada anak usia 10-12 tahun.

SARAN

Bagi orang tua disarankan
kepada orang tua siswa untuk lebih
selektif ~ menentukan  berat tas
punggung atau menyesuaikan bentuk
tas dengan berat barang yang dibawa
anak kesekolah untuk mencegah
terjadinya nyeri punggung bawabh.
Bagi Institusi Pendidikan disarankan
kepada para guru untuk dapat
memberi arahan kepada anak
didiknya agar memisahkan bekal
makan, minum dan perlengkapan

ibadah dengan buku yang diletakkan
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ditas jinjing untuk mengurai beban
pada tas punggung. Bagi peneliti
selanjutnya  disarankan  kepada
peneliti selanjutnya agar melanjutkan
penelitian ini dengan menggunakan
penelitian eksperimen sehingga dapat
memastikan  bahwa  berat tas
berhubungan dengan timbulnya nyeri

punggung bawah pada anak.
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